
 

 

 II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

Bagian ini akan membahas tinjauan pustaka (kinerja guru, pemahaman guru 

tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), perencanaan 

pembelajaran guru, kepemimpinan kepala sekolah, dan hasil penelitian yang 

relevan), kerangka berpikir dan hipotesis. 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Kinerja Guru 

1.1 Pengertian Kinerja 

Kinerja  adalah sebuah kata dalam bahasa Indonesia dari kata dasar 
“kerja” yang menterjemahkan dari bahasa asing “prestasi” atau hasil 
kerja. Secara umum, kinerja adalah penampilan atau hasil tampilan 
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, kinerja merupakan terjemahan dari 
kata “performance” dari bahasa Inggris yang berarti penampilan 
(Basrowi, 2010:54). 

 
 

Kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan untuk 
sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada 
suatu periode dengan referensi pada sejumlah standar seperti biaya-
biaya masa lalu atau yang diproyeksikan dengan dasar efisiensi, 
pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya 
(Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala,2009:604). 

 
 

Colquit, Le Pine dan Wesson mendefinisikan kinerja sebagai berikut. 
“job performance is defined as the value  of the set of employee 
behaviors that contribute, either positively or negatively, to 
organizational goal accomplishment. This definition of ajob 
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performance includes behaviors that are whitin the control of 
employees, but it places a boundary on which behaviors that are (and 
are not) relevant to job performance.” 

 
“bahwa kinerja didefinisikan sebagai nilai dari himpunan perilaku 
karyawan yang berkontribusi, baik positif atau negatif, untuk 
pencapaian tujuan organisasi. Definisi ini berarti, kinerja meliputi 
perilaku yang berada dalam kontrol karyawan, tetapi masih dalam batas 
perilaku pekerjaan (bukan yang diluar itu) dan relevan dengan kinerja”. 
(Basrowi, 2010:55) 

 
 

Teori lain mengungkapkan bahwa, Kinerja merupakan suatu fungsi dari 
motivasi dan kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan 
seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat 
kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah 
cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas 
tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. 
Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang 
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 
perannya dalam perusahaan. (Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Segala, 
2009:548) 

 
 
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara, kinerja (prestasi kerja) adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

padanya.(Basrowi, 2010:55) 

 
Menurut Helfert,Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas 
perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau 
prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam 
memanfaatkan sumber-sumber daya yang dimiliki.(Veithzal Rivai dan 
Ella Jauvani Sagala, 2009:604) 
 

 
Berbagai pengertian kinerja di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

kinerja adalah hasil atau taraf kesuksesan seseorang dalam bidang pekerjaanya 

menurut kriteria tertentu baik secara kualitas maupun kuantitas, dalam 

melakasanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kinerja guru merupakan 
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prestasi yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya atau 

pekerjaannya sesuai dengan standard dan kriteria yang ditetapkan untuk 

pekerjaanya sebagai seorang guru. 

 
1.2 Penilaian kerja  

Menurut Basrowi (2010:56) penilaian kerja adalah menilai rasio hasil kerja 

nyata dari standar kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan setiap 

karyawan. Sedangkan menurut T. Hani Handoko ( 2008: 135), 

Penialaian prestasi kerja (performance appraisal) adalah proses melalui mana 

organisasi-organisasi mengevalusi atau menilai prestasi kerja karyawan. 

 
Menurut Mulyadi dan Johny Setiawan, tujuan utama penilaian kerja 
adalah untuk memotivasi individu karyawan untuk mencapai sasaran 
organisasi dan dalam memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan 
sebelumnya, sehingga membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan 
oleh organisasi. (Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala, 2009:604) 

 
 
Menurut Yuliani, tiga kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang guru 

yaitu, sebagai berikut. 

1. Kemampuan pribadi meliputi hal-hal yang bersifat fisik seperti 
tampang, suara, mata atau pandangan, kesehatan, pakaian, 
pendengaran, dan hal yang bersifat psikis seperti humor, ramah, 
intelek, sabar, sopan, rajin, kreatif, kepercayaan  diri, optimis, kritis, 
obyektif, dan rasional. 

2. Kemampuan sosial antara lain bersifat terbuka, disiplin, memiliki 
dedikasi, tanggung jawab, suka menolong, bersifat membangun, 
tertib, bersifat adil, pemaaf, jujur, demokratis, dan cinta anak didik. 

3. Kemampuan professional sebagaimana dirimuskan oleh Pusat 
Pengembangan Pendidikan Guru (P3G) yang meliputi sepuluh 
kemampuan professional guru yaitu: menguasai bidang studi dalam 
kurikulum sekolah dan menguasai bahan pendalaman/ aplikasi 
bidang studi, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, 
menggunakan media dan sumber, menguasai landasan-landasan 
kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi 
siswa untuk kepentingan pendidikan, mengenai fungsi, dan program 
bimbingan penyuluhan, mengenal, menyelenggarakan administrasi 
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sekolah, memahami prinsip, dan menafsirkan hasil-hasil penelitian 
pendidikan guna keperluan belajar. (Basrowi, 2010:27) 

 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus 

mempunyai minimal tiga kemampuan dasar untuk menunjang profesinya 

sebagai seorang pendidik dan pengajar yang profesional. Tiga kemampuan 

dasar tersebut antara lain: kemampuan pribadi yang meliputi hal-hal yang 

bersifat fisik, kemampuan sosial meliputi disiplin dan tanggung jawab, dan 

kemampuan profesional. 

 
Perry mengemukakan tujuh tipe pekerja yang gagal mencapai kinerja yang 

diaharapkan oleh perusaahaan, yaitu: 

a. The Time Bomb. 
Sesuai dengan istilahnya, yaitu the time bomb atau bom waktu, maka 
pekerja pada kelompok ini terdiri dari orang-orang yang tempramental 
dan senang mengacaukan suasana. Tipe pekerja semacam ini akan 
semakin liar apabila mereka bekerja dalam lingkungan yang penuh 
tekanan (under pressure). Para supervisor atau manajer bahkan sering 
kali mampu berbuat apapun menghadapi tipe pekerja semacam ini. Dari 
segi kinerja, tipe pekerja the time bomb biasanya sulit mencapai kinerja 
yang dapat diharapkan oleh perusahaan. 
 
b. The Wet Blanket 
Kontradiksi mungkin adalah kata yang tepat untuk menggambarkan tipe 
pekerja the wet blanket. Di satu sisi, pekerja semacam ini akan 
tersinggung dan merasa dirinya diturunkan apabila dilibatkan dala 
aktivitas yang berskala kelompok, misalnya proses-proses diskusi dan 
pengambilan keputusan lainnya. Di sisi lain, apabila pekerja dengan 
tipe the wet blanket ini dilibatkan dalam kelompok, maka mereka akan 
menyusupkan opini-opini yang negatif dan ekspentansi yang suram. 
Pekerja dengan tipe the wet blanket cenderung berkeberatan terhadap 
permasalahan-permasalahan yang dibahas, misalnya dengan ungkapan 
bernada skeptis seperti “oh, ide ini mengandung hambatan dan mustahil 
dilaksanakan”, “ini akan menyulitkan kita”, dan pernyataan-pernyataan 
yang lainnya. Tentu saja tipe pekerja the wet blanket cenderung 
berkonflik terutama dengan supervisor yang inovatif, berani mengambil 
resiko, dan berusaha menemukan hal-hal baru. Sangat kontradiktif 
bahwa apabila the wet blanket dikeluarkan dari diskusi, maka mereka 
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akan meradang dan menyalahkan hampir semua orang bahkan jika 
perlu tipe the wet blanket akan meremehkan segala diskusi tentang 
inovasi yang tidak melibatkannya dalam kelompok. 
 
c. The Really Nice Person 
Pekerja dengan tipe the really nice person cenderung kharismatik dan 
sangat sopan dalam persahabatan. Seringkali walaupun tipe the really 
nice person tidak mampu menghasilkan kinerja kinerja yang baik, tipe 
ini terlihat terlalu baik untuk diberikan sanksi. The really nice person 
dalam berbagai kesempatan selalu ingin menonjolkan diri, tetapi 
sebenarnya tidak memiliki kemampuan. Permasalahannya, seringkali 
seorang manajer atau supervisor cenderung meminta maaf kepada tipe 
the really nice person, padahal sebenarnya tipe the really nice person 
didapati memiliki kekurangan dalam pelaksanaan pekerjaanya. 
 
d. The Isolate 
Tipe pekerja rendah sering didapati pada the isolate yaitu orang-orang 
yang cenderung pendiam, menyimpan rahasia, dan miskin komunikasi. 
Tipe the isolate dari aspek  pekerjaan mampu melakukan dengan baik 
pekerjaannya, tetapi sulitnya berkomunikasi dengan the isolate 
menyebabkan kinerja mereka pada pekerjaan yang terkait fungsi utama 
kelancaran komunikasi dalam organisasi. Uniknya, mereka justru lebih 
senang jika dibiarkan sibuk dengan “pekerjaannya sendiri” dan tidak 
diikutkan dalam aktivitas-aktivitas yang melibatkan kelompok. 
Bagaimanapun komunikasi adalah persoalan yang penting untuk 
menjamin kelangsungan organisasi, sehingga tipe-tipe seperti the 
isolate sering menimbulkan persoalan dalam proses komunikasi. 
 
e. The Excuse Maker 
Tipe pekerja yang tergolong the excuse maker sering menghambat 
kinerjanya sendiri maupun kinerja organisasi akibat kebiasaanya 
menggunakan alasan. Setiap ditanyakan tentang kinerjanya yang 
rendah, tipe the excuse maker ini selalu memiliki alasan walaupun 
sudah terbukti kinerjanya tidak memenuhi standar. Tipe the excuse 
maker menggunakan berbagai alasan yang tidak masuk akal selalu 
ditunjukan untuk membenarkan diri atas kinerjanya yang rendah. 
 
f. The Loose Cannon 
Pekerja dengan tipe the loose cannon memiliki ciri-ciri terlalu tekun, 
berbicara keras, jarang mempertimbangkan kinerjanya yang rendah 
salah dalam pertimbangan dan berlebihan atau salah arah akibat 
antusiasmenya. 
 
g. The Employee With Paralysis of Indecision 
Tipe the employee with paralysis of indecision ini sepintas mirip dengan 
the loose cannon, yaitu menguasai hampir dalam semua aspek 
pekerjaan dan bahkan the employee with paralysis of indecision 
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memiliki kelebihan dibandingkan dengan the loose cannon.(Triton, 
2007:94-98) 
 
 

Berdasarkan pendapat Perry di atas, telah dijelaskan mengenai tujuh tipe 

pekerja yang gagal mencapai kinerjanya. Tujuh tipe tersebut, antara lain: 

pertama,  The Time Bomb atau bom waktu ialah tipe pekerja yang tidak bisa 

memanfaatkan waktu untuk menyelesaikan tugasnya tepat pada waktunya. 

Kedua, The Wet Blanket ialah tipe pekerja yang tidak bisa bekerja secara 

kelompok. Ketiga, The Really Nice Pearson ialah tipe pekerja yang 

kharismatik dan sangat sopan. Keempat, The Isolate ialah tipe pekerja yang 

cenderung pendian, menyimpan rahasia, dan miskin komunikasi.Kelima, The 

Excuse Maker ialah tipe pekerja yang banyak alasan. Keenam, The Loose 

Cannon ialah tipe pekerja yang terlalu tekun dan jarang mempertimbangkan 

pekerjaannya. Ketujuh, The Employee Wih Paralysis of Indecision ialah tipe 

pekerja yang terlalu banyak menguasai keahlian sehingga tidak fokus pada 

bidangnya. 

 
Menurut Hamid Darmadi (2010:61), kinerja guru akan menjadi optimal, 
bilamana diintegrasikan dengan komponen persekolahan, apakah itu 
kepala sekolah, guru, karyawan maupun anak didik. Kinerja guru akan 
bermakna bila dibarengi dengan nawaitu yang bersih dan ikhlas, serta 
selalu menyadari akan kekurangan yang ada pada dirinya dan berupaya 
untuk dapat meningkatkan atas kekurangan tersebut sebagai upaya 
untuk meningkatkan kearah yang lebih baik. 

 
 
Payman J. Simanjuntak menyebutkan bahwa kinerja setiap orang dipengaruhi 

oleh banyak faktor, diantaranya sebagai berikut. 

1. Kompetensi individu 
Kompetensi individu adalah kemampuan dan keterampilan melakukan 
kerja. Kompetensi setiap orang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
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dapat dikelompokan dalam dua golongan, yaitua: pertama, kemampuan 
dan keterampilan kerja. Kedua, motivasi dan etos kerja. 
 
2. Dukungan organisasi 
Kinerja  setiap orang juga tergantung pada dukungan organisasi dalam 
bentuk  pengorganisasian, penyedian sarana dan prasarana kerja, 
pemilihan teknologi, kenyamanan lingkungan kerja, serta kondisi, dan 
syarat kerja. 
 
3. Dukungan manajemen 
Kinerja setiap orang sangat tergantung pada kemampuan manajerial 
para manajemen atau pimpinan, baik dengan membangun sistem kerja 
dan hubungan industrial yang aman dan harmonis, maupun dengan 
mengembangkan kompetensi pekerja, demikian juga dengan 
menumbuhkan motivasi dan memobilisasi pegawai untuk bekerja 
secara optimal. (Basrowi, 2010:59) 

 
 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja setiap orang 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor tersebut antara lain: kompetensi 

individu, dukungan organisasi, dan dukungan manajemen. Ketiga faktor 

tersebut sangat berpengaruh terhadap kinerja seseorang dalam menjalankan 

tugasnya di dalam sebuah organisasi. 

 
Kinerja mempunyai hubungan erat dengan produktivitas karena 
merupakan indikator dalam menentukan usaha untuk mencapai 
produktivitas yang tinggi. Sehubungan hal tersebut maka upaya untuk 
mengadakan penilaian terhadap kinerja organisasi merupakan hal 
penting. Berbicara tentang kinerja tenaga kependidikan, erat kaitanya 
dengan cara mengadakan penilaian terhadap pekerjaan seseorang 
sehingga perlu ditetapkan standar kinerja atau standar performance.(E 
Mulyasa, 2007:137) 

 
 
Penilaian kinerja ditunjukan bukan untuk kepentingan organisasi yang 

bersangkutan melainkan untuk semua pihak, seperti yang diungkapkan oleh 

Ahmad S. Ruky bahwa penilaian prestasi mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. meningkatkan prestasi kerja karyawan baik secara individu, maupun 
kelompok; 
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2. mendorong kinerja sumber daya manusia secara keseluruhan yang 
direfleksikan dalam kenaikan produktivitas; 

3. merangsang minat dalam pengembangan pribadi dengan tujuan 
meningkatkan hasil kerja dan prestasi kerja; 

4. membantu perusahaan untuk dapat menyusun program 
pengembangan dan pelatihan karyawan yang lebih tepat guna; 

5. menyediakan alat/ sarana untuk membandingkan prestasi kerja 
pegawai dengan gajinya atau imbalanya; dan 

6. memberikan kesempatan pada pegawai untuk mengeluarkan 
perasaanya tentang pekerjaan atau hal-hal yang ada 
kaitanya.(Basrowi, 2010:62) 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, bahwa yang dimaksud dengan 

penilaian kinerja adalah proses suatu organisasi mengevaluasi atau menilai 

kerja karyawan. Penilaian prestasi kerja dilaksanakan dengan baik, tertib, dan 

benar maka dapat membantu meningkatkan motivasi berprestasi sekaligus 

dapat meningkatkan loyalitas para anggota organisasi yang ada didalamnya, 

dan apabila ini terjadi akan menguntungkan organisasi itu sendiri. Oleh 

karena itu, penilaian kerja perlu dilakukan secara formal dengan kriteria-

kriteria yang telah ditetapkan oleh organisasi secara obyektif. 

1.3 Ukuran Kinerja 
 
Menurut Hamid Darmadi (2010:60-61), ukuran kinerja guru terlihat 
dari rasa tanggungjawabnya menjalankan amanah, profesi yang 
diembanya, rasa tanggung jawab moral dipundaknya. Semua itu akan 
terlihat kepada kepatuhan dan loyalitasnya di dalam menjalankan tugas 
keguruannya di dalam kelas dan tugas kependidikannya di luar kelas. 
Sikap ini akan dibarengi pula dengan rasa tanggung jawabnya 
mempersiapkan segala perlengkapan pengajaran sebelum melaksanakan 
proses pembelajaran.  

 
 

Menurut Isjoni, ukuran kinerja guru dapat dilihat dari beberapa hal yaitu: 

1. rasa tanggung jawabnya dalam menjalankan amanah, 
2. profesi yang diembanya, 
3. rasa tanggung jawab moral yang diembanya, 
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4. kepatuhan dan loyalitas dalam menjalankan tugas keguruan di dalam 
maupun diluar kelas, 

5. mempersiapkan semua kelengkapan pengajaran, dan 
6. mempertimbangkan metodologi pengajaran, media pengajaran, dan 

alat penilaian yang digunakan dalam pelaksanaan evaluasi. (Basrowi, 
2010:63) 

 

Menurut Mulyadi, adapun ukuran penilaian kinerja yang dapat digunakan 

untuk menilai kinerja secara kuantitatif, antara lain: 

1. Ukuran Kinerja Unggul 
Adalah ukuran kinerja yang hanya menggunakan satu ukuran penilaian. 
Dengan digunakannya hanya satu ukuran kinerja, karyawan dan 
manajemen akan cenderung untuk memusatkan usahanya pada kriteria 
tersebut dan mengabaikan kriteria yang lainnya, yang mungkin sama 
pentingnya dalam menentukan sukses tidaknya perusahaan atau bagian 
tertentu. 
 
2. Ukuran Kinerja Beragam 
Adalah ukuran kinerja yang menggunakan berbagai macam ukuran 
untuk menilai kinerja. Ukuran kinerja bergam merupakan cara untuk 
mengatasi kelemahan kriteria kinerja tunggal. Berbagai aspek kinerja 
manajer dicari ukuran kriterianya sehingga manajer diukur kinerjanya 
dengan berbagai kriteria. 
 
3. Ukuran Kinerja Gabungan 
Dengan adanya kesadaran beberapa kriteria lebih penting bagi 
perusahaan secara keseluruhan dibandingkan dengan tujuan lain, maka 
perusahaan melakukan pembobotan terhadap ukuran 
kinerjanya.(Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala, 2009:605) 

 
 

Berdasarkan pendapat di atas, untuk mengukur penilaian kinerja secara 

kuantitatif, dapat dibagi menjadi ukuran kinerja unggul, ukuran kinerja 

beragam, dan ukuran kinerja gabungan. Dari ketiga alat ukur kinerja tersebut 

mempunyai porsi dan fungsinya masing-masing sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan. 

 
Guru yang memiliki kinerja tinggi akan bernafsu dan berusaha 
meningkatkan kompetensinya, baik kaitanya dalam perencanaan, 
pelaksanaan, maupun penilaian pembelajaran, sehingga diperoleh hasil 
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kerja yang optimal. Setidaknya terdapat sepuluh faktor yang dapat 
meningkatkan kinerja guru, baik faktor internal maupun faktor 
eksternal. Kesepuluh faktor tersebut adalah dorongan untuk bekerja, 
tanggung jawab terhadap tugas, minat terhadap guru, penghargaan atas 
tugas, peluang untuk berkembang, perhatian dari kepala sekolah, 
hubungan interpersonal dengan sesame guru, (MKMP) dan (KKG), 
kelompok diskusi terbimbing dan layanan kepustakaan. (Hamid 
Darmadi, 2010:128) 

 
 
Veitzal dan Ahmad menyebutkan hal-hal yang perlu dilakukan dalam 

mengukur kinerja adalah sebagai berikut. 

a. Indikator kerja yang baik, yaitu: 
- terikat pada tujuan program dan menggambarkan pencapaian 

hasil, 
- pada hal-hal tertentu mendapat prioritas, 
- terpusat pada hal-hal yang vital dan penting bagi pengambilan 

keputusan, dan 
- terbatas terkaitnya dengan sistem pertanggungjawaban yang 

memperlihatkan hasil. 
 

b. Pertimbangan utama penetapannya bahwa indikator kinerja harus: 
- menggambarkan hasil atau pencapaian hasil, 
- merupakan indikator di dalam wewenangnya, 
- mempunya dampak negatif yang rendah, 
- digunakan untuk menghilangkan insentif yang sudah ada, dan 
- ada pengganti atau manfaat yang lebih besar jika menghilangkan 

insetif. 
 

c. Keberhasilan atau kegagalan manajemen dapat diukur dengan 
melakukan: 
- perbandingan antara kinerja nyata dengan kinerja yang 

direncanakan, 
- perbandingan antara kinerja nyata dengan kinerja yang 

diharapkan, 
- perbandingan antara kinerja tahun ini dengan tahun-tahun 

sebelumnya, 
- perbandingan kinerja suatu sekolah dengan sekolah lain yang 

lebih unggul, dan 
- perbandingan pencapaian tahun berjalan dengan rencana dalam 

trend pencapaian. (Basrowi, 2010:64-65) 
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Berdasarkan pendapat diatas,ada beberapa hal yang diperlu dilakukan dalam 

mengukur kinerja. Hal yang diperlukan tersebut antara lain: indikator kerja 

yang baik, pertimbangan utama penetapan indikator, dan keberhasilan atau 

kegagalan manajemen. Beberapa hal tersebut sangat diperlukan untuk 

mengukur kinerja sesorang dalam sebuah organisasi. 

 

Kinerja guru adalah penampilan, prestasi atau unjuk kerja seorang guru 
yang dapat dinilai secara kuantitas maupun kualitas berkenaan dengan 
tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang guru dalam proses 
belajar mengajar di dalam ataupun diluar kelas. Produktivitas seseorang 
dalam hal ini guru dapat dinilai dari apa yang dilakukannya dalam 
melaksanakan tugasnya, yakni bagaimana ia melakukan tugasnya. 
Dengan demikian, produktivitas seorang guru dapat ditinjau 
berdasarkan tingkatnya dengan tolok ukur masing-masing yang dapat 
dilihat dari kinerjanya. (Basrowi, 2010:68) 

 
Berdasarkan beberapa kajian teori di atas,telah dijelaskan mengenai kinerja 

guru. Bahwa kinerja guru adalah suatu kemampuan guru untuk menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya secara profesional dalam proses belajar mengajar 

di dalam ataupun diluar kelas. Dengan demikian, kinerja guru akan 

menentukan keberhasilan dalam proses pendidikan di sekolah yang akan 

berdampak pada peningkatan mutu dan kualitas pendidikan. 

 
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di sekolah yang dijadikan 

objek penelitian, terdapat berbagai masalah mengenai kinerja guru, antara lain: 

tingkat kehadiran guru yang rendah, banyak guru yang belum mempersiapkan 

perencanaan pembelajaran secara optimal, guru melaksanakan tugasnya secara 

optimal ketika ada kepala sekolah dan kedisiplinan kerja guru yang masih 

rendah pula. Bertolak dari hal tersebut, maka peneliti mengangkat kinerja guru 

untuk menjadi salah satu variabel penelitian. 
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2. Pemahaman Guru Dalam MelaksanakanKurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) 

Menurut KBBI (2005:811), Pemahaman adalah sesuatu hal yang kita 
pahami dan kita mengerti dengan benar. Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto (2007:137)bahwa pemahaman (comprehension) adalah 
bagaimana seorang mempertahankan, membedakan, menduga 
(estimates), menerangkan, memperluas, menyimpulkan, 
menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan kembali, dan 
memperkirakan. 

 
 

Jorge J. E. Gracia membedakan antara Pemahaman (understanding) 
dengan makna (meaning). “Makna” adalah sesuatu yang diperoleh 
ketika seseorang sadar memahami sesuatu. Ia merupakan hasil dari 
sebuah proses berfikir. Sementara “Pemahaman” adalah proses dari 
awal sampai selesai dari usaha memperoleh hasil makna tersebut. 
Dimulai dari interaksi antara seseorang dengan objek yang dikaji: mulai 
dari objek itu ditangkap oleh panca indera, kemudian disalurkan ke 
kedalam otak, dipikirkan, dipertanyakan, diolah, sampai dikeluarkan 
hasil olahannya menjadi makna. Pemahaman merupakan suatu proses 
panjang dan bersifat individual. Pemahaman seseorang antara satu 
dengan yang lain, tidak mungkin sama secara keseluruhan. Sebab, 
dalam memahami sesuatu, seseorang akan dipengaruhi oleh 
pengalaman, ilmu dan kemampuannya. (WordPress.com, yang diunduh 
pada 26Maret 2012). 
 
 

Menurut UU RI No. 14 Tahun 2005 (Undang-Undang Tentang Guru dan 

Dosen) guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. 

 

Kurikulum berasal dari bahasa latinCuriculum, sedang menurut bahasa Prancis 

Cuurier artinya to run (berlari). Istilah kurikulum awalnya dipakai dalam dunia 

olah raga dengan istilah Curriculae (bahasa latin), yaitu suatu jarak yang harus 

ditempuh oleh pelari atau kereta dalam perlombaan, dari awal sampai akhir 

(Kunandar, 2007:122). Dalam perkembangan selanjutnya istilah kurikulum 

http://wordpress.com/signup/?ref=lof
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digunakan dalam dunia pendidikan dan pengajaran, sebagaimana termuat 

dalam Webster Dictionare, mendefinisikan kurikulum sebagai berikut, “a 

course, especially a specified fixed course of study, as in a school or collage, 

as one leading to adegree.” Artinya kurikulum merupakan sejumlah mata 

pelajaran di sekolah atau di akademi yang harus ditempuh oleh siswa untuk 

mencapai suatu tingkat atau ijazah.(Trianto, 2010:13) 

 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

dan bahan pelaksanaan serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu (Hamid Darmadi, 2010:233).  Sedangkan menurut pendapat 

lain,Menurut Soedjadi, kurikulum adalah sekumpulan pokok-pokok materi ajar 

yang direncanakan untuk memberi pengalaman tertentu kepada peserta didik 

agar mampu mencapai tujuan yang ditetapkan. (Trianto, 2010:14) 

 
Berdasarkan beberapa pengertian kurikulum yang sudah dijelaskan di atas 

dapat disimpulkan bahwa, kurikulum adalah seperangkat dan pengaturan yang 

merupakan pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guna 

mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 

 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang merupakan 

penyempurnaan dari Kurikulum 2004 (KBK) adalah kurikulum operasional 

yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 

pendidikan/sekolah. (Masnur Muslich, 2010:10). Sedangkan menurut 

pendapat lain mengatakan bahwa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan  oleh 
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masing-masing satuan pendidikan. (Muhaimin, Sutiah dan Sugeng Listyo 

Prabowo, 2008:32) 

 
Muslich mengutip beberapa pendapat ahli tentang pengertian kurikulum, 

sebagai berikut. 

1. Saylor dan Alexander, mendefiniskan bahwa  kurikulum adalah 
segala usaha sekolah dalam rangka memengaruhi anak untuk belajar, 
baik dalam ruang kelas maupun di luar sekolah. Jadi kurikulum 
meliputi segala pengalaman yang disajikan oleh sekolah agar anak 
mencapai tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. 

2. Harold B. Alberty, mendefinisikan kurikulum adalah segala kegiatan 
oleh sekolah bagi pelajar. Kegiatan yang disajikan oleh sekolah ini 
dibedakan anatara kegiatan yang dilakukan di dalam kelas dan di 
luar kelas, serta kegiatan yang dilakukan dii dalam dan di luar 
sekolah. 

3. L’loyd dan Miller, mendefinisikan bahwa kurikulum adalah 
serangkaian komponen metode belajar mengajar, cara mengevaluasi 
kemauan siswa dan seluruh perubahan pada tenaga pengajar, 
bimbingan dan penyuluhan, supervise, administrasi, waktu, jumlah 
ruang, dan serta pilihan pelajaran. 
(Trianto,2010:14) 

 
 
Berdasarkan  uraian di atas, kurikulum diartikan tidak secara sempit atau 

terbatas pada mata pelajaran saja, tetapi lebih luas daripada itu, kurikulum 

merupakan aktivitas apa saja yang dilakukan sekolah dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik dalam belajar untuk mencapai suatu tujuan, dapat 

dinamakan kurikulum, termasuk juga proses belajar mengajar, mengatur 

strategi dalam pembelajaran, cara mengevaluasi program pengembangan 

pengajaran dan sejenisnya. 

 
Prinsip-prinsip pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan 
peserta didik dan lingkungan. 
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Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik 
memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan 
kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi, 
perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta 
tuntutan lingkungan. Memiliki posisi sentral berarti kegiatan 
pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

2. Beragam dan terpadu 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman 
karakteristik peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis 
pendidikan, serta menghargai dan tidak diskriminatif terhadap 
perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, 
dan gender. Kurikulum meliputi subtansi komponen muatan wajib 
kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri secara terpadu, 
serta disusun dalam keterkaitan dan kesinambungan yang bermakna 
dan tepat antarsuptansi. 

3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni 
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahawa ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni dikembangkan secara dinamis. 

4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan 
Penegmbangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku 
kepentingan (stakeholder) untuk menjamin relevansi pendidikan 
dengan kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan 
kemasyarakatan, dunia usaha dan dunia kerja. 

5. Menyeluruh dan berkesinambungan 
Subtansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, 
bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan 
disajikan secara berkesinambungan antar semua jenjang pendidikan. 

6. Belajar sepanjang hayat 
Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan, 
dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 

7. seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah. 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan 
nasional dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa,  dan bernegara. 
(Hamid Darmadi, 2010: 233-234) 

 
Berdasarkan penjelasan prinsip-prinsip pengembangan KTSP di atas, dapat 

disimpulkan bahwa KTSP menginginkan pendidikan yang berpusat pada 

potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta didik dan 
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lingkungan, beragam dan terpadu, tanggap terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, relevan dengan kebutuhan kehidupan, menyeluruh dan 

berkesinambungan, belajar sepanjang hayat, dan seimbang antara kepentingan 

nasional dan kepentingan daerah. 

 

Kerangka dasar dan struktur Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

meliputi 4 (empat) komponen yaitu, standar kompetensi dan kompetensi dasar, 

penilaian berbasis kelas, kegiatan belajar mengajar, dan pengelolaan kurikulum 

berbasis sekolah. Secara umum kerangka dasar dan struktur Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) ditunjukan pada gambar 1. 

Gambar 1. Kerangka Dasar KTSP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Trianto. 2010. Model Pembelajaran Terpadu.Jakarta: PT Bumi Aksara. 
 

a. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
standar kompetensi merupakan seperangkat kompetensi yang dibakukan 
secara nasional dan diwujudkan dengan hasil belajar peserta didik. 
Standar harus  dapat diukur dan diamati untuk memudahkan 
pengambilan keputusan bagi guru, tenaga kependidikan lain, peserta 
didik, orang tua, dan penentu kebijakan. 

Standar Kompetensi 
(SK) 

Kompetensi Dasar 

Pengelolaan Kurikulum 
Berbasis Sekolah 

(PKBS) 

Penilaian Berbasis 
Kelas (PBK) 

Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) 

Kerangka Dasar dan 
Struktur Kurikulum 
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b. Kegiatan Belajar Mengajar 
Sistem pengelolaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
menuntut kegiatan belajar mengajar yang memberdayakan semua 
potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. 
Pemberdayan ini diarahkan untuk mendorong individu belajar 
sepanjang hayat dan mewujudkan masyarakat belajar. KBM dilandasi 
oleh prinsip-prinsip sebagai berikut. 
1. Berpusat pada peserta didik (student center). 
2. Mengembangkan kreativitas peserta didik. 
3. Menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang. 
4. Mengembangkan beragam kemampuan yang bermuatan nilai. 
5. Menyediakan pengalaman belajar yang beragam. 
6. Belajar melalui berbuat (learning by doing). 

 
c. Penilaian Berbasis Kelas 
Penilaian berbasis kelas merupakan kegiatan pengumpulan informasi 
tentang proses dan hasil belajar peserta didik untuk mengetahui tindak 
penguasaan kompetensi yang ditetapkan. Penilaian berbasis kelas 
bersifat internal yaitu hanya dilakukan oleh guru yang bersangkutan. 
Penilaian tersebut juga merupakkan bagian dari kegiatan mengajar 
sebagai masukan bagi peningkatan mutu hasil belajar. (Trianto, 
2010:24-25) 

 
 
Berdasarkan penjelasan kerangka dasar dan struktur KTSP di atas, disimpulkan 

bahwa KTSP memfokuskan pada peningkatan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, kegiatan belajar mengajar dan penilaian berbasis kelas.  

 
Mars mengemukakan tiga faktor yang mempengaruhi implementasi 
kurikulum, yaitu dukungan kepala sekolah, dukungan rekan sejawat 
guru, dan dukung internal yang datang dari dalam diri guru itu sendiri. 
Dari berbagai faktor tersebut guru merupakan faktor penentu di 
samping faktor-faktor lain. Dengan kata lain, keberhasilan 
implementasi kurikulum di sekolah sangat ditentukan oleh guru, karena 
bagaimanapun baiknya sarana pendidikan apabila guru tidak 
melaksanakan tugas dengan baik, maka hasil implementasi kurikulum 
dalam pembelajaran tidak akan memuaskan.(E. Mulyasa, 2007:55) 

 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum 
operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing 
satuan pendidikan. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan 
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muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan 
silabus. (Hamid Darmadi, 2010:233) 

Berdasarkan penjabaran kajian teori di atas, telah dijelaskan mengenai 

Kurikukulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP adalah kurikulum 

operasional yang setiap sekolah diberi otonomi untuk melaksanakan dan 

mengembangkannya. Kurikulum merupakan pedoman setiap sekolah yang 

harus diterapkan dalam setiap proses pembelajaran guna mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan. 

 
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan disekolah yang dijadikan 

objek penelitian memperoleh beberapa permasalahan mengenai pemahaman 

guru dalam melaksanakanKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

antara lain: belum diterapkannya pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik atau Contexstual Learning Students (CLS) secara optimal dan penerapan 

pendidikan karakter yang belum optimal. Bertolak dari masalah tersebut, 

peneliti mengangkat Pemahaman guru tentang Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) menjadi salah satu variabel penelitan. 

 
3. Perencanaan Pembelajaran Guru 

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentuka. Perencanaan tersebut dapat disusun 

berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan 

pembuat perencanaan (Abdul Majid, 2007:15). 

 
Menurut Hamid Darmadi (2010:126), perencanaan merupakan suatu bentuk 

dari pengambilan keputuasan (decision making). Sedangkan 

menurutTerry,Perencanaan adalah menetapkan pekerjaan yang harus 
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dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan. 

Perencanaan mencakup kegiatan pengambilan keputusan. (Abdul Majid, 

2007:16) 

 
Anderson membedakan perencanaan dalam dua kategori, yaitu 
perencanaan jangka panjang dan perencanaan jangka pendek. 
Perencanaan jangka panjang yang disebut dengan unit plans, 
merupakan perencanaan yang bersifat komprehensif dimana dapat 
dilihat aktivitas yang direncanakan guru selama satu semester. 
Perencanaan umum ini memerlukan uraian yang lebih rinci, dalam 
perencanaan jangka pendek yang disebut dengan persiapan mengajar. 
Dalam persiapan mengajar, guru dapat modifikasi perencanaan umum 
yang telah dibuatnya, disesuaikan dengan kondisi kelas dan 
karakteristik peserta didik. (Hamid Darmadi, 2010:118), 

 

Pengajaran dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh para guru 

dalam membimbing, membantu, dan mengarahkan peserta didik untuk 

memiliki pengalaman belajar. Dengan kata lain pengajaran adalah suatu cara 

bagaimana mempersiapkan pengalaman belajar bagi peserta didik. (Abdul 

majid, 2007;16) 

 
Rencana pelaksanaan pembelajaran, yaitu panduan langkah-langkah 
yang akan dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun 
dalam struktur kegiatan. Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun 
untuk setiap pertemuan yang terdiri dari tiga rencana pembelajaran, 
yang masing-masing dirancang untuk pertemuan 90 menit dan 135 
menit. Skenario kegiatan pembelajaran dikembangkan dari rumusan 
tujuan pembelajaran yang mengacu dari indikator untuk mencapai hasil 
belajar sesuai kurikulum berbasis kompetensi. (Trianto, 2010:214) 

 
 
Callahn dan Clark mengemukakan bahwa persiapan mengajar memiliki 

kedudukan yang esensial dalam pembelajaran yang efektif karena akan 

membantu membuat disiplin kerja yang baik, suasana yang lebih menarik, dan 

pembelajaran yang diorganisasikan secara baik, relevan dan akurat.(Hamid 
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Darmadi, 2010:117). Sedangkan pendapat lain mengatakan, rencana 

pelaksanaan pembelajaran adalah rencana pelaksanaan pembelajaran 

berorientasi pembelajaran terpadu yang menjadi pedoman bagi guru  dalam 

proses belajar mengajar. (Trianto, 2010:214) 

 
Konsep perencanaan pembelajaran dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, 

yaitu: 

1. Perencanaan pengajaran sebagai teknologi adalah suatu perencanaan 
yang mendorong penggunaan teknik-teknik yang dapat 
mengembangkan tingkah laku kognitif dan teori-teori konstruktif 
terhadap solusi dan problem-problem pembelajaran. 

2. Perencanaan pengajaran sebagai suatu sistem adalah sebuah susunan 
dari sumber-sumber dan prosedur-prosedur untuk menggerakan 
pembelajaran. Pengembangan sistem pengajaran melalui proses yang 
sistematik selanjutnya diimplementasikan dengan mengacu pada 
sistem perencanaan. 

3. Perencanaan pengajaran sebagai sebuah disiplin adalah cabang dari 
pengetahuan yang senantiasa memperhatikan hasil-hasil penelitian 
dan teori tentang strategi pengajaran dan implementasinya terhadap 
strategi tersebut. 

4. Perencanaan pengajaran sebagai sains (science) adalah mengkreasi 
secara detail spesifikasi dari pengembangan, implementasi, evaluasi, 
dan pemeliharaan akan situasi maupun fasilitas pembelajaran 
terhadap unit-unit yang luas maupun yang lebih sempit dari materi 
pembelajaran dengan segala tingkatan kompleksitasnya. 

5. Perencanaan pengajaran sebagai sebuah proses adalah 
pengembangan pengajaran secara sistematik yang digunakan secara 
khusus atas dasar teori-teori pembelajaran dan pengajaran untuk 
menjamin kualitas pembelajaran. Dalam perencanaan ini dilakukan 
analisis kebutuhan dari proses belajar dengan alur yang sistematik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Termasuk didalamnya 
melakukan evaluasi terhadap materi pelajaran dan aktivitas-aktivitas 
pengajaran. 

6. Perencanaan pengajaran sebagai sebuah realitas adalah ide 
pengajaran dikembangkan dengan memberikan hubungan pengajaran 
dari waktu ke waktu dalam suatu proses yang dikerjakan perencana 
dengan mengecek secara cermat bahwa semua kegiatan telah sesuai 
dengan tuntutan sains dan dilaksanakan secara sistematik. (Abdul 
Majid, 2007:17-18) 
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Berdasarkan penjelasan mengenai konsep perencanaan pembelajaran di atas 

dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, yaitu: perencanaan pembelajaran 

sebagai teknologi, perencanaan pembelajaran sebagai suatu sistem, 

perencanaan pengajaran sebagai sebuahh disiplin, perencanaan pengajaran 

sebagai sains (science), perencanaan pengajaran sebagai sebuah proses, dan 

perencanaan pengajaran sebagai sebuah realitas. Perencanaan pembelajaran 

merupakan tolok ukur untuk menentukan keberhasilan proses pembelajaran. 

 
Cynthia mengemukakan bahwa proses pembelajaran yang dimulai 
dengan fase pengembangan persiapan mengajar, ketika kompetensi dan 
metodologi telah diidentifikasi, akan membantu guru dalam 
mengorganisasikan materi standar, serta mengantisipasi peserta didik dan 
masalah-masalah yang mungkin timbul dalam pembelajaran.(Hamid 
Darmadi, 2010:117) 

 
 

Menurut Hidayat, perangkat pembelajaran yang  harus disiapkan dalam 

perencanaan pembelajaran antara lain: 

1. memahami kurikulum, 
2. menguasai bahan ajar, 
3. menyusun program pengajaran, 
4. melaksanakan program pengajaran, dan 
5. menilaia  program pengajaran dan hasil proses belajar mengajar yang 

telah dilaksanakan. (Abdul Majid, 2007:21) 
 

 
MenurutSumantri, perencanaan yang baik sangat membantu pelaksanaan 
pembelajaran, karena baik guru maupun peserta didik mengetahui dengan 
pasti tujuan yang ingin dicapai dengan cara mencapainnya, dengan 
demikian guru dapat mempertahankan situasi agar peserta didik dapat 
memusatkan perhatiannya pada pembelajaran yang telah 
diprogramkan.(Hamid Darmadi, 2010:117) 

 

Menurut Abdul Majid (2007:23), terdapat beberapa manfaat perencanaan 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar, yaitu: 

a. sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan, 
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b. sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap 
unsuryang terlibat dalam kegiatan, 

c. sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru maupun 
waktu murid, 

d. sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap saat 
diketahui ketepatan atau kelambatan kerja, 

e. untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja, dan 
f. untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat dan biaya.  

 
Oerstein merekomendasikan bahwa untuk membuat persiapan  mengajar 
yang efektif harus berdasarkan pengetahuan terhadap: tujuan umum 
sekolah, tujuan mata pelajaran, kemampuan, sikap, kebutuhan, minat dan 
minat peserta didik, isi kurikulum dan unit-unit pelajaran yang 
disediakan dalam bentuk mata pelajaran, serta teknik-teknik 
pembelajaran jangka pendek.(Hamid Darmadi,2010:126) 
 
 

Berdasarkan uraian diatas,perencanaan pembelajaran guru harus sesuai dengan 

konsep pendidikan dan pengajaran yang dianut dalam kurikulum. Penyusunan 

program pembelajaran sebagai sebuah proses, disiplin ilmu pengetahuan, 

realitas, sistem pendidikan, sistem dan teknologi pembelajaran bertujuan agar 

pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien. Sehingga proses 

pembelajaran tidak hanya berpusat kepada guru, tetapi mampu 

memberdayakan semua peserta didik untuk menguasai kompetensi yang 

diharapkan dengan menerapkan metode dan model pembelajaran yang 

menyenangkan, berpusat pada peserta didik, mengembangkan kreativitas 

peserta didik dan menyediakan pengalaman belajar yang beragam serta tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

 

Rencana pembelajaran adalah rencana guru mengajar mata pelajaran tertentu, 

pada jenjang dan kelas tertentu, untuk waktu tertentu, dan untuk satu 

pertemuan atau lebih. (Abdul Majid, 2007:16) 
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Berdasarkan penjabaran kajian teori di atas, telah dijelaskan mengenai 

perencanaan pembelajaran.Perencanaan pembelajaran adalah rencana guru atau 

perangkat yang harus dipersiapkan oleh guru untuk menunjang proses 

pembelajaran dikelas. Perencanaan pembelajaran akan menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran di dalam kelas. 

 
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang sudah dilakukan oleh penulis di 

sekolah yang dijadikan objek penelitianbahwa perencanaan pembelajaran guru 

belum dilaksanakan secara optimal, masih banyak guru yang membuat 

Rencanan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tidak tepat pada waktunya, tidak 

sedikit guru yang membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kejar 

setoran atau ketika akan mengajar baru membuat RPP atau ketika diminta 

kepala sekolah. Bertolak dari masalah tersebut, peneliti mengangkat 

perencanaan pembelajaran menjadi variabel penelitian. 

 
4. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Menurut Winardi, kepemimpinan adalah hubungan dimana satu orang yakni 

pemimpin mempengaruhi pihak lain untuk bekerja sama secara suka rela dalam 

usaha mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan untuk mencapai hal yang 

diinginkan pemimpin.(Basrowi, 2010:81). Sedangkan menurut pendapat lain, 

kepemimpinan adalah kemampuan dan kesiapan yang dimiliki seseorang untuk 

dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakan, dan 

kalau perlu memaksa orang lain agar ia menerima pengaruh itu untuk mencapai 

tujuan tertentu.(Budi Koestoro, 2006:167) 
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Wiriadihardja mengemukakan bahwa: 

1. kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan kelompok, 
menuju kearah penentuan tujuan dan mencapai tujuan; 

2. kepemimpinan  adalah proses pada diri seseorang berusaha 
menggunakan pengaruh kemasyarakatannya, terhadap suatu anggota 
kelompok lainnya; dan 

3. pemimpin adalah seseorang yang dengan daya kekuatannya terhadap 
orang lain melakukan wewenangnya untuk tujuan mempengaruhi 
tata laku mereka.(Basrowi, 2010:80) 

 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat perbedaan yang tegas mengenai 

pemimpin dan kepemimpinan. Kepemimpinan adalah proses mengenai proses 

pada saat seseorang melakukan tugas memimpin sedangkan pemimpin 

menyangkut orang yang melakukan proses tugas memimpin.Maka dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi, 

menggerakkan, dan mengarahkan suatu tindakan pada diri seseorang atau 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu. 

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
paling berperan dalam meningkatan kualitas pendidikan. Seperti 
diungkapkan Supriadi erat hubungannya antara mutu kepala sekolah 
dengan berbagai aspek kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah, iklim 
budaya sekolah, dan menurunya perilaku peserta didik. (E. Mulyasa, 
2007:24) 

 

Menurut Wahjosumidjo, kepala sekolah adalah seseorang tenaga 
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah, 
dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana 
terjadi interaksi antara guru yang member pelajaran dan murid yang 
menerima pelajaran. (Basrowi, 2010:93). 
 

Pendapat lain mengatakan bahwa, kepala sekolah memiliki peran yang 
kuat dalam mengkoordinasikan, menggerakan dan menyerasikan semua 
sumber daya pendidikan yang tersedia di sekolah. Kepemimpinan 
kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong 
sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran 
sekolahnya melalui program-program yang dilaksanakan secara 
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terencana dan bertahap. Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut 
mempunyai kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang memadai 
agar mampu mengambil inisiatif dan prakarsa untuk meningkatkan 
mutu sekolah. (E. Mulyasa, 2007:90) 

 
 
Menurut Burhanudin, dilihat bagaimana pemimpin itu menggunakan 

kekuasaanya, ada tiga tipe dasar kepemimpinan, yaitu: 

1. Tipe Otoriter (Auocratic) 
Pemimpin dengan tipe ini dipandang sebagai orang yang memberikan 
perintah dan mengharapkan pelaksanaannya secara dognatis dan positif. 
Dengan segala kemampuannya, ia berusaha menakut-nakuti bawahannya 
dengan jalan memberikan hukuman tertentu bagi yang berbuat negatif 
dan hadiah untuk seorang bawahan yang bekerja dengan baik (correct). 
Kepala sekolah semacam ini akan menimbulkan sikap menyerah tanpa 
syarat, “a-b-s” (asal bapak senang). Dengan demikian, kepala sekolah 
dengan tipe otoriter dianggap tidak baik dijadikan seorang pemimpin. 

 
2. Tipe demokratis atau partisipatif (democratic or partisipative) 
Tipe ini dipandang sebagai kebalikan dari tipe kepemimpinan yang 
otoriter, pemimpin dengan tipe demokratis mengadakan konsultasi/ 
kompromi dengan bawahannya mengenai tindakan-tindakan dan 
keputusan-keputusan yang diusulkan/ dikehendaki oleh pemimpin, serta 
berusaha memberikan dorongan untuk turut serta aktif melaksanakan 
semua keputusan dan kegiatan-kegiatan yang telah ditetapkan. Kepala 
sekolah dengan tipe kepemimpinan demokratis perlakuannya bersifat 
kerakyatan atau persaudaraan, berharap kerjasama dengan guru dan staf 
tidak dipandang sebagai manusia artinya hubungan antara pemimpin, 
guru dan staf, akan tetapi sebagai saudara tua/ teman sekerjanya. 
 
3. Tipe Bebas (Laissez Faire) 
Pada tipe ini, pemimpin sedikit menggunakan kekuatannya, sebab dalam 
pelaksanaannya pemimpin memberikan kebebasan yang tinggi terhadap 
para bawahannya. Kepala sekolah dengan tipe kepemimpinan bebas 
menganggap bahwa peran mereka sebenarnya sebagai orang yang 
berusaha memberikan kemudahan (fasilitas) kepada guru dan staf. 
Dengan kata lain, sebagai penghubung kepada orang-orang yang 
dipimpinnya dan juga sebagai penyimpan informasi. Ia mempunyai sifat 
masa bodoh terhadap guru dan stafnya, lingkungan, maupun tugasnya 
sehingga semangat dan kegairahan kerja, serta kegiatan pembelajaran 
tidak terarah. Kepala sekolah semacam ini sekedar simbol yang tetap 
dihormati dan disegani meskipun, sama sekali tidak berfungsi dalam 
kepemimpinannya.(Basrowi, 2010:101) 
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Berdasarkan uraian diatas,dari ketiga kepemimpinan yaitu tipe otoriter, tipe 

demokratis dan tipe bebas tidak ada gaya kepemimpinan yang paling baik 

atau paling buruk. Hal ini karena masing-masing tipe kepemimpinan 

mempunyai keunggulan dan kelemahan tersendiri, sehingga ketiga tipe itu 

harus dilaksanakan secara bervariasi, terutama melihat kondisi kematangan 

bawahan yang akan dibinanya. 

 

Kegagalan dan keberhasilan sekolah banyak ditentukan oleh kepala sekolah, 

karena kepala sekolah merupakan pengendali dan penentu arah yang hendak 

ditempuh oleh sekolah mencapai tujuannya. Hal ini sejalan dengan apa yang 

dikemukakan oleh Siagian sebagai berikut. 

“arah yang hendak ditempuh oleh organisasi menuju tujuannya harus 
sedemikian rupa sehingga mengoptimalkan pemanfaatan dari segala 
sarana dan prasarana yang tersedia itu. arah yang dimaksud tertuang 
dalam strategi dan teknik yang disusun dan dijalankan oleh organisasi 
yang bersangkutan. Perumus dan penentu strategi dan taktik tersebut 
adalah pimpinan organisasi tersebut”. (E. Mulyasa, 2007:158) 

 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, gaya kepemimpinan kepala sekolah 

berpengaruh terhadap kinerja guru di sekolah untuk meningkatkan 

profesionalitasnya sebagai tenaga kependidikan demi meningkatkatkan 

kualitas pendidikan. Kaitannya dengan peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru, perlu dipahami bahwa setiap kepala sekolah 

bertanggung jawab untuk mengarahkan apa yang baik bagi guru, dan dia 

sendiri harus berbuat baik. Kepala sekolah juga harus menjadi contoh, sabar 

dan penuh pengertian. Fungsi pemimpin hendaknya diartikan sebagai motto 

Ki Hadjar Dewantara: ing ngarso sung tulodo, ing madya mbangun karso, tut 
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wuri handayani (di depan menjadi teladan, di tengah membina kemauan, di 

belakang menjadi pendorong/memotivasi). 

 

Seorang pemimpin pendidikan hendaknya memiliki pengetahuan, 

pengalaman dan sifat kepemimpinan yang baik dalam mengatasi masalah-

masalah yang dihadapinya atau bawahannya. Oleh karena itu, seorang kepala 

sekolah dituntut memiliki kemahiran dan keterampilan dalam mengelola 

lembaga pendidikan. Keterampilan yang harus dimiliki oleh kepala sekolah 

adalah keterampilan memimpin, menjalin hubungan dengan rekan kerja, 

menguasai kelompok, mengelola administrasi personalia, dan menilai 

(mengevaluasi). 

 
Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya harus bersikap 

profesional. Hal ini karena lancar atau tidaknya program sekolah tidak hanya 

ditentukan oleh kecakapan guru dalam mengajar, tetapi juga keterampilan 

kepala sekolah dalam memimpin, membimbing, mengelola, mengawasi guru, 

dan menciptakan lingkungan kerja serta lingkungan belajar yang kondusif. 

Tugas dan fungsi kepala sekolah harus dijalankan secara konsisten dan 

kontinu (berkesinambungan), karena tugas dan fungsi kepala sekolah 

merupakan satu kesatuan tanggung jawab kepala sekolah dalam mencapai 

tujuan sekolah pada khususnya dan tujuan pendidikan nasional pada 

umumnya. 

 
Menurut Burhanudin, kepemimpinan pendidikan adalah suatu kesiapan, 
kemampuan yang dimiliki oleh seorang dalam proses mempengaruhi, 
mendorong, membimbing, mengarahkan dan menggerakan orang lain 
yang ada hubungannya dengan pelaksanaan dan pengembangan 
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pendidikan dan pengajaran, agar kegiatan dapat berjalan secara efektif 
dan efisien, yang pada gilirannya dapat mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan.(Basrowi, 2010:101) 

 

Berdasarkan penjabaran kajian teori di atas, mengenai kepemimpinan kepala 

sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah adalah suatu tenaga fungsional yang 

mempunyai hak dan wewenang untuk membimbing, mengarahkan dan 

menggerakan bawahanya. Kepemimpinan kepala sekolah akan berpengaruh 

terhadap kinerja guru.  

 
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang sudah dilakukan disekolah yang 

dijadika objek penelitian, kepala sekolah belum menjalankan tugasnya secara 

optimal dan profesional. Alasanya, Kepala sekolah mendapatkan tunjangan 

mengajar sama halnya dengan guru lain, pada kenyataanya kepala sekolah 

tidak menjalankan tugasnya untuk mengajar, yang diduga menjadi salah satu 

penyebab rendahnya kinerja guru di sekolah, perilaku kepala sekolah dapat 

mendorong kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya. Bertolak dari 

masalah tersebut, peneliti mengangkat kepemimpinan kepala sekolah menjadi 

salah satu variabel penelitian. 

 
5. Hasil Penelitian yang Relevan 

Studi atau penelitian yang sejenis dengan pokok masalah yang dihadapkan 

dalam skripsi ini telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Oleh 

karena itu pada bagian ini dilengkapi beberapa hasil penelitian yang ada 

kaitanya dengan pokok masalah ini, antara lain: 
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Tabel 3. Hasil Penelitian yang Relevan 
No  Nama  Judul Skripsi Kesimpulan  

1 Vitta Romauli 
Gultom 

Pengaruh perencanaan 
pengajaran guru, pengawasan, 
dan kompensasi terhadap 
kinerja guru pada SMA 
Taman Siswa Teluk Betung 
Utara Bandar Lampung 
Tahhun Pelajaran 2009/2010 

Ada pengaruh 
perencanaan, pengawasan, 
dan kompensasi terhadap 
kinerja guru pada SMA 
Taman Siswa Teluk 
Betung Utara Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 
2009/2010, diperoleh 
Fhitung>Ftabel = 9,305>2,934 
dengan keeratan hubungan 
koofesien korelasi (R) 
0,700 dan Koofesien 
determinasi (R2) 0,490 
determinasi (R2) 49%  
 

2 Wayan Sumerta Pengaruh perencanaan 
program kepala sekolah, 
disiplin kerja guru, dan 
pengawasan terhadap kinerja 
guru pada SMA Negeri 1 
Banjit Way Kanan Tahun 
Pelajaran 2010/2011 

Ada pengaruh perencanaan 
program kerja kepala 
sekolah, disiplin kerja 
guru, dan pengawasan 
terhadap kinerja guru pada 
SMA N 1 Banjit Way 
Kanan Tahun Pelajaran 
2010/2011, yang 
ditunjukan oleh uji regresi 
linier multiple diperoleh 
(R) 0,762 yang 
menunjukan koefisien 
korelasiRhitung>Rtabel yaitu 
0,762>0,444 dan koofesien 
determinasi (R2) 0,581 
atau 58,1% 
 

3 Puji Rahayu Hubungan antara 
kepemimpinan  kepala 
sekolah, lingkungan kerja dan 
motivasi kerja dengan etos 
kerja guru dan karyawan di 
SMK Arjuna Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 
2008/2009 

Ada hubungan antara 
kepemimpinan kepala 
sekolah, lingkungan kerja, 
dan motivasi kerja dengan 
etos kerja guru dan 
karyawan, yang ditunjukan 
dengan nilai Rhitung>Rtabel 
yaitu 0,673>0,361 

 

B. Kerangka Pikir 

Kinerja guru yang dimaksud adalah proses kerja guru yang terefleksi dalam 

cara merencanakan, melaksanakan dan menilai proses belajar mengajar. 

Kinerja guru tercermin dalam karakteristik individu seorang guru, hasil yang 

diperoleh dari kinerja seorang guru, dan kombinasi antara karakter individu, 

proses dan hasil. 
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional 

yang disusun dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. 

Pemahaman guru dalam melaksanakan KTSP dapat dilihat pada tujuan, isi dan 

bahan pelajaran. Salah satu hal yang menjadi sorotan dari pemahaman guru 

dalam melaksanakanKTSP ialah pengembangan peserta didik, pendidikan 

berkarakter dan pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

atau Contexstual Learning Students (CLS). Pelaksanaan KTSP secara optimal 

akan berdampak pada pendidikan yang bermutu, kemudian menunjukan kinerja 

guru yang optimal. 

 
Perencanaan pembelajaran adalah rencana guru atau perangkat yang harus 

dipersiapkan oleh guru untuk menunjang proses pembelajaran 

dikelas.Perencanaan pembelajaran merupakan persiapan guru untuk memilih, 

menetapkan dan mengembangkan metode pembelajaran. Perencanaan 

pembelajaran yang baik akan berdampak pada kinerja guru yang baik pula. 

 
Kepemimpinan kepala sekolah adalah suatu tenaga fungsional yang 

mempunyai hak dan wewenang untuk membimbing, mengarahkan dan 

menggerakan bawahanya.Hal yang akan diukur dalam kepemimipan kepala 

sekolah, antara lain: kewibawaan kepala sekolah, sifat, perilaku dan 

keterampilan kepala sekolah, dan tipe-tipe kepemimpinan. Kepemimpinan 

kepala sekolah akan berdampak pada kinerja guru yang optimal.  
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Berdasarkan uraian pemikiran di atas, maka diduga ada pengaruh antara 

pemahaman guru dalam melaksanakanKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) (X1), perencanaan pembelajaran (X2), dan kepemimpinan kepala 

sekolah (X3) terhadap kinerja guru (Y) dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Paradigma Penelitian Pemahaman Guru Dalam 

MelaksanakanKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (X1), 
Perencanaan Pembelajaran Guru (X2), dan Kepemimpinan Kepala 
Sekolah (X3) terhadap Kinerja Guru (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hipotesis 

1. Ada pengaruh pemahaman guru dalam melaksanakanKurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 1 

Seputih Banyak pada tahun pelajaran 2011/2012. 

2. Ada pengaruh perencanaan pembelajaran guru terhadap kinerja guru pada 

SMP Negeri 1 Seputih Banyak pada tahun pelajaran 2011/2012. 

Sumber: Sugiyono, (2011:11) 

Pemahaman Guru 
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R r4 
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3. Ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru pada 

SMP Negeri 1 Seputih Banyak pada tahun pelajaran 2011/2012. 

4. Ada pengaruh pemahaman guru dalam melaksanakanKurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP), perencanaan pembelajaran guru dan 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 1 

Seputih Banyak pada tahun pelajaran 2011/2012. 


